ABSTRAK

Kinerja perusahaan merupakan suatu tampilan keadaan secara utuh atas
perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya-sumber daya yang dimiliki. Banyak faktor mempengaruhi kinerja keuangan,
diantaranya investment opportunity set (10S), likuiditas, leverage, ukuran
perusahaan dan intangible asset. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh investment opportunity set (10S), likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan dan intangible asset terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018 — 2020. Pengumpulan data menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terpilih sebagai
sampel penelitian. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang terpilih adalah sebanyak
28 perusahaan dikali 3 tahun sehingga diperoleh data pengamatan sebanyak 84.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan investment opportunity set (10S), likuiditas
dan intangible asset tidak berpengaruh terhadap Kkinerja perusahaan pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 - 2020.
sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 - 2020.

Kata kunci: 10S, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, intangible asset dan
Kinerja perusahaan
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